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STUDI AWALTENTANG

GAGASAN ISLAMISASI ILMU-ILMU SOSIAL

oleh

Marzuki

Abstrak
Gagasan Islamisasi IImu-ilmu sosial mcrupakan isu scntral

dika langan sarjana muslim sctelah memperhatikan perkembangan
ilmu-ilmu sosial Barat yangjauh dari nilai-nilai Ilahi yang lidak
cocok dilcrapkan dan digunakan oleh umat Islam. Gagasan tersebut
dimotori oleh Ismail Razi AI-Faruqi yang kemudian diikuti dan
dikcmbangkan oleh sarjana-sarjana Muslim lainnya Syed Muhammad
al-Naquib Alatas, Ziauddin Sardar, dan l~in-Iainnya.

Isalamisasi Hmu-ilmu sqsial ini bisa diupayakan dengan
menghilangkan unsur-unsur dan konsep-konscp pokok yang memben­
1uk ilmu ilmu sosial yang dirumuskan tidak alas dasar pengetahuan
yang diwahyukan Allah ataupun kepcrcayaan agama. Setelah mele­
wati proses terscbut maka harus diupayakan konsep-konsep pokok
kcislaman ke datam ilmu-iImu sosial tersebut sehingga lerbentuk
ilmu-i1mu yang benar-benar yang sesuai dengan fitrah manusia.
Konsep-konsep yang dimaksud misalnya konsep din (agama), hikmah
(kebijaksanaan)" ,'adl (keadilan), dan sebagainya.

Masill panyak problem yang dalam rangka menerapkan
gagasan IsIamisasi ilmu-ilmu sosiaI ini. seperti bcIum adanya kese­
pakatan yang bulat dikalangan para sarjana Muslim sendiri. Mene­
rapkan konsep-konsep Hmu sosial Islam pada bagian-bagian yang
sulit dipecahkan hingga sekarang.

Pendahuluan

69

Islamisasi berarti prosese mengislamkan. Jadi, Islamisasi ilmu­
i1mu sosial berarti proses mengislamkan i1mu-i1mu sosial yang mehcakup
sosiologi, antropologi, ilmu pOltik, ilmu ekonomi, dan ilmu sejarah,
termasuk geografi dan psikologi yang bagian-bagian tertentu mempunyai
peran ganda disamping sebagai ilmu sosial juga sebagai i1mu alam.

Sejak tahun 1970-30 hingga belakangan ini gagasan Islamisasi
ilmu ramai dibicarakan oleh para sarjana Muslim. Menurut Syed Alatas
(1994:40) gagasan ini muncul karena adanya dua hal, yaitu (I) dunia
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Islam tidak mempunyai tradisi ilmu sosial yang berkembang sejamar
dengan ilmu-ilmu yang Iainnya sep.eri filsafat, fiqih, tasauf, dam iIm!
kalam; dan (2) ilmu-ilmu sosial yang berkembang di kalangan masyam
kat Islam belum mampu menunjjukkan. kemampuannya daiammenyeJe.
saikan berbagai masalah sosial, politik, dan ekonomi yang dihadap
sebagain besar dunia yang sedang berkembang, termasuk dunia Islarr
sendiri. Sementara itu, Fazlur Rahman (1992:69) melihat bahwa duni,
modern telah maju dan berkembang melalui pengetahuan yang sam,
sekali tidak Islami, karena dunia modern telah salah di dalam menggu·
nakan ilmu pengetahuan tersebut. Misalnya ditemukannya ilmu tentang
atom yang semula untuk dimanfaatkan sebagai kesejahteraan urn'll
manusia jstru sebaliknya membuat manusia diliputi perasaan takut. Bagi
Fazlur Rahman, sebenarnya yang penting bukan menciptakan ilmu
pengetahuan yang Islami, akan tetapi bagaimana menciptakan pemikir
besar yang berfikiran positifldan konstruktif. Senada dengan Fazlur
Rahman, Ismail Razi aI-Faruqi selaku orang memotori gagasan Isalmisa­
si ilmu-ilmu sosial menegaskan bahwa yang diislamkan bukan ilmu
pengetahuan itu sendiri, melainkan pemilik atau pencari ilmu pengeta­
huan tersebut.

Tulisan ini akan mencoba memberikan ulasan tentang gagasan
Islamisasi i1mu-ilmu sosial yang menyangkut pengertian IsIamsasi i1mu,
mengapa muncul gagasan ini, dan upaya apa yang harus ditempuh dalam
rangka Islamisasi ilmu tersebut. Pada bagian akhir akan dikemukakan
juga problematika yabng muncul berkaitan dengan gagasan tersebut.

Pengertian Islamisasi Ilmu-i1mu sosial dan Sejarah Munculnya
Gagasan tersebut

Gagasan IsIamisasi ilmu-ilmu sosial ini diperkenalkan oleh
Isma.il·Razi aI-Faruqi. Untuk gag~sannya in} al-Faruqi menulis sebuah
artikelyang,berjudul/slamizing The Sosial Science yang kemudian di
muat dalam buku Sosial and Natural Sciences: The Islamic Perspective
yang disunting oleh aI-Faruqi sendiri bersama Abdullah Omar Nassef
(1981:;8-20). Setahun kemudian al-Faruqi menulis sebuah buku yang
berjudul Islamization of Knowledge: General Principles and WJrkplan,
Buku ini sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Penerbit
Pustaka Bandung (1984). Dalam buku ini aI-Faruqi mengulas dengan
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panjang lebar gagasan Islamisasi Hmu-Hmu sosial yang dilandasi ollih
sentralnya tauhid, yaitu kesatuan yangmeliputi kesatuan pengetahuan,
kesatuan kehidupan,dan kesatuan sejarah (AI-faruqi, 1928:xii)

Sebelum AI-Faruqi memunculkan gagasan tersebut Seyyed
Hossein Nasr sebetulnya telah mengajukan gagasan tentang Hmu-Hmu
keislaman, terutama yang menyangkut metodologinya. Tentang hal ini
bisa di b~ca karya Seyyed Hossein Nasr yang merupakan disertaSinya di
Universitas Harvard, yaitu An Introduction to Isalmic Cosmological
Doctrines. namun, karena dalam tulisannya tersebut Nasr hanya meni­
tikberatkan pada metodo1ogi saja maka gagasan Nasr belum, memberi­
kan gambaran yang utuh mengenai gagasan Islamisasi Hmu tersebut.

Untuk mengembangkan Islamisasi Hmu-Hmu sosial ini bela­
kangan al-Faruqi mendirikan sllatu lembaga yang diberi nama Inter­
national Institute ofIslamic Though (lnstitut Pemikiran Islam antar
bangsa) di Virginia Amerika Serlkat. Kegiatan Lembaga ini tidak terba­
tas pada usaha menjabarkan rencana lslamisasi Hmu saja, akan tetapi
juga mencakup upaya Islamisasi setiap disiplin dalam ilmu-Hmu sosial.

Selain dua tokoh diatas belakangan gagasan Isalamisasi Hmu­
Hmu sosial ini dicetuskan pula o1eh Syed'Muhammad AI-Naquib Alatas.
menurut Alatas (1980:131-1312,155) Isalmisasi Hmu merujuk kepada
upaya mengeliminir unsur-unsur serta konsep konsep pokok yang
membentuk kebudayaan dan peradaban Barat, khususnya dalam Hmu­
Hmu kemanusiaan. Termasuk dalam unsur-unsur dan konsep-konsep ini
adalah cara pandang terhadap realitas yang dualistik. Pandangan budaya
barat tentang kebenaran dan kenyataan, menurut Alatas, dirumuskan
tidak atas dasar penegetahuan yang diwahyukan ataupun kepercayaan
agama, tetapi atas dasar tradisi kebudayaan yang dfiperkuat atas dasar­
dasr pendapat filosofis, renungan-renungan yang bertalian dengan
kehidupan duniawi yang berpusat pada manusia sebagai mahluk fisik dan
satwa rasional. Konsep-konsep seperti inHah yang mengakibatkanke
seluruh dunia.

Menurut Alatas (1980a 156) setelah melewati proses di atas
maka harns ditanamkan unsur-unsur dan konsep-konsep pokok keislaman
ke dalam Hmu tersebut. Dengan demikian akan terbentuk Hmu yang
benar, yaitu Hmu yang sesuai denganfitrah. Unsur-unsur dan konsep­
konsep din (agama, konsep insan (manusia), konsep ;Um da:nma~rifah

(penegtahuan), konsep hi/anah (kebijaksanaan), konsep 'adl (ke&dilan),
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konsep 'amal (perbuatan yang benar), konsep kuliyyah-jami 'Q

(universitas), dan sebagainya. Pada akhirnya Alatas (l980b:43) men.
gaskan bahwa Islamisasi Hmu itu adalah pembebasan Hmu da:
pemahaman yang berasaskan kepada ideologi, makna, serta ungkapa
sekular. Dengan kata lain, karena pengetahuan itu datanganya dari AUa
maka daIam manafsirkannya jangan sampai terlepas dari nilai-nilai lIaI
yang telah digariskan oleh Allah.

Sedangkan aI-Faruqi di daIam mereaIisasikan gagasan Islamis;
si ilmu-ilmu sosial menghimbau sarjana-sarjana Muslim supaya meWl
judkan prinsip-prinsip Islam dalam metodologinya, strateginya da
dalam apa yang dikatakan sebagai data-datanya, (Al-Faruqi, 1982:x
xii). Setiap disiplin ilmu, demikian aI-Faruqi, 1982:xii). lImu seharusn)
disesuaikan secara baru, data-datanya diatur, dan kesimpulan-kesimpula
serta tujuan -tujuan dinilai dan dipikir ulang dalam bentuk yang dikeher
daki Islam (AI-Faruqi, 1928~ 38-39)

Proses Islamisasi Hmu dalam pandangan al-Faruqi ini jug
meliputi Islamisasi metodologi. Proses ini menuntut ilmuwan Musli'
agar berusaha merumuskan teori-teori, kaidah-kaidah, prinsip-prinsil
dan tujuan-tujuanyang tunduk kepada keesaan Allah, kesatuan alaI
semesta, dan kesatuan kebenaran dan pengetabuan, kesatuan kehidupal
dan kesatuan umat manusia (AI-Faruqi, 1982: 56-97). Berkenaan denga
hal ini Alatas menawarkan suatu metodologi ta/sir dan ta 'wi! yan
mewndasri kerja Isalmisasi ilmu tersebut. Yang pertama merujuk kepad
interpretasi ayat-ayat Alquran yang muhkamat (ayat-ayat yang maknan)
jelas) dan yang kedua merujuk kepada interpretasi ayat-ayat Alqura
yang mutasyabihat (ayat-ayat yang maknanya tidak jelas). Untuk mer
dalami masalah tafsir dan ta 'wi! ini bisa dipelajari ushul jigh (metodolo!
pembentukan hukum Islam).

Beberapa Kelemahan MetodologiBarat

Metodologi yang berkembang dalam dunia ini ilmu penget,
huan modern sekarang ini adaIah metodologi yang dihasilkan oleh par
sarjana Barat. PadahaI dari kaca mata Islam metodologi tersebut dinil,
mengandung beberapa kelemahan. AI-Faruqi (Bagader, 1985:8-14
melihat adannya kelemahan pokok dalam metodologi yang dikemban~

kan Barat tersebut, yaitu:
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I. Penyangkalan relevansi dengan data apriori
AI-Faruqi melih,atpenelaah-penelaah Barat yang meirlpelajari

masyarakat dengan aneka coraknya kurang menyadari'bahwa tidak
".semua data yang berbitan dengan perilaku manusia dapat diamati

dengan pikiran sehat dan ,~arenanya bisa menjadi sasarail kuantifikasi
dan peng1.\kuran. Fenomeiia manusia bukanlah gejala yang terdiri dari

" elemencelemen "alam" yang eksklusif. Hubungan-hubungail sosial se­
cara uI).iversal tidaklah sama dalam berbagai kelompok manusia, tetapi
terg<!nt\lng kepada tradi,sHradisi budaya, agama, dan preferensi pri-

, ba(}iserta kel0J!lpok yang' tidak pernah bisa dibatasi secara mendalam.
Agar al)alisis terus ilmiah, demikian al-Faruqi, ilmuwan sosial secara
tida~ sah mengurangi komponen moral atau pembawaannnya. Dan
sampai saat ini metodologi ilmuwan belum memiliki peralatan yang
dapat mengenal dan berkaitan dengan komponen spiritual itu.

2. Pengertian obyektivitas yang pal~u

AlcFaruqi menilai bahwa perilaku manusia tidaklah sarna
dengan data perilaku alamo Data perilaku manusia bukanlah sesuatu
yang mati melainkan meruPllkan sesuatu yang hidup yang bukan tidak
mempan terhadap sikap danpreferensi pengamat dan tidak membuka
dirinya sebagaimana data ini sesungguhnya kepada setiap peneliti.

Di dalam persepsi tentang benda-benda "mati", demikian al­
Faruqi, pikiran sehat pengamat adalah pasif. Seluruh akal sehat
ditentukan oleh data. Berbeda dalam persepsi nilai-nilai, pengamat
dengan aktif berempati 'atau beremosi dengan data, apakah data itu
bersesuaian atau bertentangan dengannya. Persepsi nilai merupakan
determinasi nilai itu sendifi. Suatu nilai dikatakan terpahami juka nilai
itu telah bergerak, mempengaruhi, dan menimbulkan emosi atau
perasaan dalam diri pengamat seperti hakekat yang dituntut oleh nilai
itu sendiri. Persepsi nilai tidaklah mungkin dipahami kecuali jika
pe.rilaku manusia dapat menggerakkan pengamat. Disamp,ing itu,
pengamat tidak tergerakkan kecuali dia terlatih untuk di pengaruhi.
Inilah sebanya mengapa telaah-telaah kemanusiaan mangenai orang­
orang Muslim atau mengenai masyarakat Muslim sering tidak tepat.

AI-Faruqi menambahkan bahwa para ilmuwan sosial Barat
dengan tegas menyatakan bahwa penyelidikan mereka obyektif,
kandatipun kita tahu bahwa penyelidikan mereka terjebak dalam
prasangka mereka sendiri dan kesimpulan-kesimpulan yang mereka
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ambil terbatas sekali pengertiannya. Antropologi dinilai al-Faruqi
sebagi yang paling sadis di antara ilmu-ilmu sosial yang ada. Karena
obyek antropologi, yaitu masyarakat "primitif' dari dunia Non-Barat,
merupakan data yang diam yang tidak punya kemampuan untuk
menimbulkan keterlibatan kritis para "tuan" itu. Pikiran Barat masih
tetap merupakan jalan yang sangat jauh untuk menyadari bahwa
mamahami agama, peradaban, dan kebudayaan orang lain memerlu­
kan bias yang berlawanan dan empati dengan data, j ika ingin mema­
hami data itu secara keseluruhan.

3. Aksiologi pribadi versus ummatiyah
AI-Faruqi menganggap ilmu sosial Barat tidaklah lengkap. llmu

sosial barat hanya diperlukan bagi kepentingan Barat, dan karenanya
tidak bermanfaat untuk dijadikan suatu metode bag! para penelaah
Muslim. Lebih jauh al-Faruqi mengatakan bahwa ilmu sosial Barat
merusak syarat penting metodologi Islam, yaitu kesatuan kebenaran
(unity of truth). Landasan prinsip tersebut adalah bahwa kebenaran
adalah suatu kadar perasaan akan Tuhan dan tidak dapat terpisahkan
dari-Nya. Disamping itu, prinsip ini berpegang teguh pada landasan .
bahwa kebenaran hanya satu sebagaimana Tuhan juga hanya satu.

Prinsip metodologi Islam tidaklah identik dengan prinsip
relevansi spirituaL Prinsip metodologi Islam menambanhkan sesuatu
yang khas Islami, yaitu prinsip ummatiyah. Landasan prinsip ini
adalah bahwa tiada nilai dan tiada kewajiban yang semata-mata
pribadi. Islam menegaskan bahwa perintah Tuhan atau kewajiban
moral perlu bagi masyarakat. Secara esensial perintah Tuhan itu
berhubungan dan hanya berlaku dalam tatanan sosial ummah.

Bertitik tolak dari tiga kelemahan yang ada pada metodologi
Barat seperti di atas terutama kalau dikaitkan dengan Islam, maka al­
Faruqi memandang perlu adanya Islamisasi ilmu-ilmu sosial yang
mencakup semua bagian-bagiannya, Islamisasi ilmu-ilmu sosial harus
berusaha keras menunjukkan hubungan realitas yang ditelaah dengan
aspek atau bagian dari sunnatullah. Karena sunnatullah bukan hanya
normatif, tetapi juga mengandung modalitas eksistensi yang amat
menyenangkan yang tidak terlepas dari re<\litas (Bagader, 1985:17).
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Untuk menunjang pelaksanaan Islamisasi ilmu-ilmu sosial al­
Faruqi (Bagader, 1985: 19-22) melihat tiga hal pokok yang harus
mendapat perhatian dari para sarjamna Muslim, yaitu:
I. Masalah sumber daya manusia

Perlu ditumbuhkan kesadaran yang tinggi dikalangan para
sarjana Muslim akan pentingnya mengislamkan ilmu-ilmu sosia.l,
karana tidak sedikit sarjana muslim yang otaknya justru sudah dieuci
oleh pikiran-pikiran Barat, sehingga mereka menjadi musuh di dalam
mewujudkan upaya ini.

2. Masalah bahan telaah dan piranti penelitian .
Bahan-bahan telaah kepustakaan dalam berbagai disiplin yang

telah tersusun seeara topikal,seharusnya dipersiapkan buat tradis!
belajar Islam dan tradisi belajarlBarat. Dua tradisi ini memiliki ke­
khasan masing-masing yang kalau tidak dipilah akan kabur sehingga
tradisi belajar Islam akan terkubur dibawah tradisi belajar Barat.
Disamping survey-survey kepustakaan, juga hams dipersiapakan
berbagai baeaan yang seeara topikal tersusun sesuai dengan masing­
masing disiplin dan masing-masing disiplin masalah atau wilayah
dalam disiplin tersebut. Berbagai tulisan dan survey analitik per­
kembangan masalah, disiplin, atau penelitian kotemporer juga hams
dipersiapkan.

3. Masalah karya-karya kreatif
Program-program utama lokakarya dan seminar-seminar hams

pula diraneang guna membantu para ahli yang berbakat mengarang
siap mengunakan pemahamannya, artikel-artikelnya, esseay-essaynya,
dan buku-buku kreatifnya untuk membangun relevansi Islam dengan
berbagai ragam disiplin dan dengan masalah-masalah utama dalam
masing-masing disiplin.

Perlu juga diperhatikan bahwa gagasan Islami Hmu-Hmu sosial
ini belum mendapat kesepakatan penuh dari umat Islam, khususnya
sarjana-sarjana Muslim, baik dalam skala makro maupun mikro. Dalam
skala makro artinya bahwa ada sebagian umat islam yang mengganggap
perlu bahkan harns adanya gagasan Islamisasi Bmu tersebut dan sebagian
yang lain tidak mengganggap perlu. Dalam skala mikro artinya bahwa
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dalam proses Islamisasi ilmu-ilmu sosial,ini sendiri masih terjadi perbe
daan-perbedaan. Dalam antropologi misalnya, Akbar S.Ahmad, seoran;
antropolog Muslim Pakistan, menganggap bahwa antropologi islan
sebagai antropologi "tambahan" dari antropologi modern Barat. Artinya
untuk menghasilkan antropologi Islam tidak harus membuang sam;
sekali antropologi yang sudah ada. Antropologi Islam hanya sebaga
pelengkap bagi kekurangan antropologi Barat dalan studi-studi tentanl
masyarakat Islam. Ahamad sangat percaya bahwa satu-satunya car;
uniuk membangun antropologi Islam adalah melalui kerja sarna dengal
antropologi manapun (M.Siroji, 1992: 14). Berbeda dengan Ahmad
Merryl Wyn Davies, ahli antropologi muslimah asal Inggris, ber
pendapat bahwa metodologi dan konsep antropologi moderen tentan!
manusia, pikiran, dan sains, semuanya didasari epistemologi, sisterr
filsafat, dam ideologi non Islam. Davies, memandang amropologi"Islarr
sebagai program konseptual rang bersifat total untuk mempertanyakar
manfaat disiplin antropologi bagi masyarkat Muslim. Davies meman·
dang paradigma antropologi moderen bertentangan secara total dengar
konsep Islam tentang manusia, sehingga tidak mampu memahami
dinamika internal masyarakat Muslim. Pemikiran Islam, bagi Davie~

harus didasarkan pada konsep Islam dan bertujuan menyelesaikan
problem dan mengembangkan potensial dan komunal melalui cara yang
tepat dalam memahami pola hidup mereka. Davies mengajak para
antropologi Muslim untuk mengembangkan pola pikir Islami dengan
terminologi dan metodologi Islam pula (M.Siroji, 1992: 15). Pendapat
Davies ini didukung pula oleh Mohammed Mauroof, guru besar
antro[ologi dari SriLangka, dan Talal Asad.

Perlu juga dikemukakan bahwa di dalam penerapan gagasan
ilmu-ilmu sosial ini juga banyak menghadapi problem. MisaInya, bagai­
mana bentuk eksperimen jika diterapkan kepada disiplin ilmu-ilmu sosial
yang sudah ada? Apakah yang dimaksud al-Faruqi dengan merumusk~ri

kembali ilmu-i1mu sosial sehingga ia ferkait dengan konsep tauhicrl Alia
yang dimaksud dengan menjadikan suatu teori itu tunduk kepada keesaan
Allah? Bagaimana kita dapat menerapkan kaidah fafsir dan ta 'wit yang
merupakan metodologi yang mendasari Islamisasi i1mu seperti yang
ditandaskan Alatas dalam reaIitas sosiaI ? Dan apakah kaidah tafsir dan
fa 'wi! tersebut dapat diterapkan dalam mengkaji imperialisme?
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Pertanyaan-pertanyaan di atas memang sulit untuk dijawab,
tetapi bukanberarti tidak bisa dijawab. Untuk menjawabnya diperlukan
usaha'keras dan'waktui yang cukup panjang. Hingga sekarang para
sarjana Muslim belum dapat memberikan jawaban-jawaban yang

. memuaskan atas pertanyaan tersebut. Yang perlu dialkukan oleh sarjana
Muslim adalah mengmbangkan paradigma-paradigma ilmu-ilmu sosial
dengan menggunakan epistemologi Islam seperti yang ditawarkan al­
Faniqi dan Alatas dan menyusun serta mencetak disiplin-disiplin yang
paling'relevan dengan kebutuhan-kebutuhan masyarakat Muslim masa
kini. Setelah paradigma itu berhasil dikembangkan barulah direnungkan
cara-cara untuk mencapai perpaduan dengan ilmu-ilmu sosial produk
Barat. Dengan usaha keras dan semangat pengabdian yang tinggi bukan
mustahil kalau pada saatnya nanti tantangan yang sangat berat ini bisa

.diatasi.

Penutup

Pada akhir tulisan ini perlu ditegaskan lagi gaagasan Islamisasi
ilmu, khususnya ilmu-ilmu sosial, merupakan gagasan untuk mewujud­
kan konsep-konsep ilmiah yang didasarkan pada pengetahuan yang
diwahyukan Tuhan dan sesuai dengan jitrah manusia. Gagasan ini tidak

. hanya didasarkan kepada penolakan ilmu sosial Barat belaka, akan tetapi
lebih merupakan upaya menyesuaikan ilmu-ilmu sosial dengan pendang­
an, wawasan, dan masalah yang terdapat di kalangan masyarakat Mus­
lim.

Menyusun konsep-konsep pokok yang mendasari ilmu-ilmu
sosial yang islami yang dapat mengantikan konsep-konsep ilmu-ilmu
sosial Barat yang sudah matang dan mapan bukanlah merupakan hal
yang mudah. Oleh karena itu, gagasan Islamisasi. ilmu-ilmu sosial ini
sampai sekarang masih belu.m final, artinya penerapan gagasan ini masih
menghadapi banyak proble~. Namun demikian, bukan berarti problem
tersebut tidak dapat diatasi. Dengan niat dan tekad serta usaha yang
sungguh-sungguh dari para sarjana Muslim Insya Allah pada saatnya
nanti problem tersebut dapat dipecahkan
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